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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Wawancara Evaluasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) 

pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Brebes 

Hari/Tanggal Jumat, 8 Mei 2026 

Tempat Kantor BPKAD Kabupaten Brebes, Bidang Akuntansi dan 

Pelaporan 

Narasumber : 1. Ibu Wenny Arifia P, SE 

   2. Ibu Rianti  Cahya Dewi, SE, M.Akun 

   3. Bapak Reki Anjar Kumoro, S.Kom 

 

1. Indikator Performance (Kinerja Sistem) 

a. Bagaimana kinerja, kecepatan, dan kestabilan sistem SIPD saat digunakan 

dalam pemrosesan data akuntansi dan penyusunan laporan keuangan pada 

BPKAD Kabupaten Brebes, apakah sudah memenuhi atau belum memenuhi 

dalam aspek kinerja sistem? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyatakan, “SIPD telah 

mendukung sekitar 90% proses pelaporan keuangan, tetapi belum 

memenuhi karena sistem sering melambat saat trafik tinggi.” Narasumber 

kedua, “Belum memenuhi. Karena pemrosesan bergantung pada jaringan 

dan server pusat serta perubahan kode rekening dari Kemendagri sering 

menghambat entri dan posting jurnal.” Narasumber ketiga, “Belum 

memenuhi. Karena beberapa menu belum tersedia sehingga sebagian data 

masih harus diolah secara manual menggunakan Excel.” 

b. Apa hambatan teknis utama yang mempengaruhi waktu penyelesaian 

pekerjaan pada SIPD dan bagaimana upaya mengatasinya? 
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Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “hambatan 

utama adalah ketergantungan pada pusat dan keterlambatan data dari bidang 

Penganggaran dan Penatausahaan, sehingga laporan tidak dapat diproses 

jika data belum valid.” Narasumber kedua menambahkan, “server down 

sering menghambat posting jurnal dan kendala dilaporkan ke helpdesk 

pusat.” Narasumber ketiga menyatakan, “output sistem yang tidak sinkron 

mengharuskan verifikasi silang secara manual agar pelaporan selesai tepat 

waktu.” 

2. Indikator Information (Kualitas Informasi) 

a. Sejauh mana informasi dan laporan keuangan yang dihasilkan oleh SIPD 

memenuhi kriteria akurasi, kelengkapan, dan relevansi kebutuhan daerah? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Belum 

memenuhi. Laporan realisasi umumnya sudah tersaji dengan baik melalui 

SIPD, tetapi laporan seperti LO masih belum lengkap sehingga memerlukan 

penyesuaian data.” Narasumber kedua menambahkan, “Belum memenuhi. 

Karena rincian transaksi jurnal khususnya uraian pencairan SP2D/STS, 

terkadang kurang lengkap sehingga petugas perlu memeriksa kembali 

dokumen sumber untuk memastikan pencatatan.” Narasumber ketiga 

menjelaskan, “Belum memenuhi. Karena informasi sistem belum 

sepenuhnya siap saji. Perbedaan format komponen Pembiayaan antara menu 

evaluasi gubernur dan laporan keuangan akhir mengharuskan validasi dan 

pencocokan angka secara manual di Microsoft Excel.” 
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b. Bagaimanakah dampak perubahan kode rekening atau aturan dari 

pemerintah pusat terhadap konsistensi data laporan keuangan daerah? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Perubahan 

kode rekening di tengah tahun mengganggu konsistensi informasi karena 

realisasi sebelumnya dapat bergeser atau tidak terpetakan dengan tepat, 

sehingga memerlukan rekonsiliasi ulang.” Narasumber kedua menjelaskan, 

“Setiap penambahan akun dari Kemendagri mengharuskan kami memeriksa 

kembali transaksi belanja pegawai, barang/jasa, dan modal serta menelusuri 

nomor SP2D dan STS jika terdapat perbedaan realisasi.” Narasumber ketiga 

menambahkan, “Perubahan tersebut menyebabkan saldo awal atau saldo 

antar-laporan tidak sinkron, sehingga perlu dibuat penyesuaian melalui 

lembar kerja Excel agar laporan konsolidasi tetap akuntabel.” 

3. Indikator Economy (Efisiensi Biaya) 

a. Bagaimana efisiensi biaya yang diperoleh BPKAD Kabupaten Brebes 

setelah mengimplementasikan aplikasi SIPD, apakah sudah memenuhi atau 

belum? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Memenuhi. 

Penggunaan SIPD efisien dan menghemat biaya karena dikembangkan 

pemerintah pusat (Kemendagri), sehingga BPKAD tidak perlu 

menganggarkan lisensi aplikasi atau jasa pengembang pihak ketiga.” 

Narasumber kedua menjelaskan, “Efisiensi terlihat dari tidak adanya biaya 

perawatan server lokal maupun pembelian software akuntansi khusus 

karena infrastruktur dikelola pusat, sehingga sudah memenuhi.” 
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Narasumber ketiga menambahkan, “Memenuhi. Kami tidak dibebani biaya 

lisensi dan hanya menggunakan komputer serta internet dinas yang tersedia 

untuk mengakses SIPD.” 

b. Apakah nilai manfaat yang dihasilkan oleh SIPD sebanding dengan sumber 

daya dan usaha yang dikeluarkan oleh daerah? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Sebanding 

untuk jangka panjang karena SIPD mendukung integrasi ‘Satu Data 

Indonesia’, meskipun saat ini masih membutuhkan usaha besar di daerah.” 

Narasumber kedua menambahkan, “Sebanding, karena penghematan 

anggaran aplikasi dapat dialihkan untuk penataan dokumen dan penguatan 

koordinasi akuntansi antar-SKPD.” Narasumber ketiga berpendapat, 

“Sebanding, karena tidak ada pengeluaran tambahan selain biaya internet 

kantor.” 

4. Indikator Control (Pengendalian dan Keamanan Sistem) 

a. Bagaimana mekanisme pembatasan hak akses dan keamanan akun 

pengguna dalam pengoperasian SIPD di BPKAD Brebes, apakah aspek 

pengendalian sudah memenuhi atau belum? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Sudah 

memenuhi. Karena pengendalian akses berjalan baik. Admin utama 

mengatur pembuatan akun, pembagian kewenangan, dan penonaktifan akun 

pegawai yang mutasi, sehingga akses sesuai tugas.” Narasumber kedua 

menambahkan, “Sudah memenuhi. Setiap pegawai memiliki akun dan 

password berbasis NIP dengan akses jurnal, posting, dan penyesuaian sesuai 
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peran, sehingga audit trail transaksi dapat dipertanggungjawabkan.” 

Narasumber ketiga menjelaskan, “Memenuhi. Beberapa pegawai diberi 

akses khusus untuk menelusuri data seluruh SKPD, sehingga perubahan 

data pelaporan akhir dapat dibatasi, meskipun riwayat akses akun khusus 

belum tercatat secara spesifik.” 

b. Bagaimana sistem mengendalikan kesalahan input data atau transaksi, dan 

bagaimana prosedur melakukan koreksi atas data tersebut? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Sistem 

melarang pengeditan transaksi secara langsung setelah pembukuan, 

sehingga mendukung pengendalian internal dan mencegah manipulasi 

data.” Narasumber kedua menambahkan, “Kesalahan kode rekening atau 

nilai pada SKPD tidak dapat langsung diedit, tetapi harus melalui proses 

unposting oleh user BPKAD sebelum diperbaiki.” Narasumber ketiga 

menjelaskan, “Jika kesalahan sistem tidak dapat diselesaikan di daerah, 

bukti pendukung dikirimkan kepada Kemendagri untuk dilakukan koreksi 

pada pusat data.” 

5. Indikator Efficiency (Efisiensi Proses) 

a. Sejauh mana penggunaan SIPD mampu menyederhanakan alur kerja dan 

mengurangi pekerjaan manual yang berulang, apakah sudah memenuhi atau 

belum? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Belum 

memenuhi. SIPD menyederhanakan alur kerja karena data antarbidang 

berada dalam satu platform, tetapi efisiensi belum optimal karena masih 
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diperlukan verifikasi manual.” Narasumber kedua menambahkan, “Belum 

memenuhi. Beberapa menu belum tersedia dan proses posting belum 

fleksibel karena transaksi harus diposting satu per satu. Saat server down, 

transaksi terkadang tidak tersimpan sehingga harus diposting ulang.” 

Narasumber ketiga mengatakan, “Belum sepenuhnya memenuhi. Karena 

pekerjaan berulang masih tinggi. Data harus diunduh ke Excel, beberapa 

rekapitulasi diketik ulang, dan saldo antar-SKPD dicocokkan secara manual 

karena keluaran sistem belum lengkap.” 

b. Apa saja proses manual yang masih terpaksa dilakukan di luar sistem SIPD 

dan mengapa hal tersebut harus dilakukan? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Pengolahan 

manual masih diperlukan untuk menyusun Catatan atas Laporan Keuangan 

(CaLK) dan menyesuaikan pos laporan yang belum terfasilitasi otomatis 

oleh SIPD.” Narasumber kedua mengatakan, “Kami masih membuat 

rekapitulasi kertas kerja di Excel untuk memetakan penyesuaian jurnal 

sebelum diinput kembali ke SIPD.” Narasumber ketiga menambahkan, 

“Laporan akhir masih perlu diolah dengan Excel karena cetakan SIPD 

belum menampilkan rincian pendukung yang memadai untuk pemeriksaan.” 

6. Indikator Service (Pelayanan Sistem terhadap Pengguna) 

a. Bagaimana kualitas layanan, kemudahan antarmuka (interface), serta 

dukungan panduan/pelatihan yang diberikan untuk operasional SIPD, 

apakah sudah memenuhi atau belum? 
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Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Belum 

memenuhi. SIPD baik untuk standardisasi nasional, tetapi pelatihan bagi 

pegawai daerah masih terbatas dan sosialisasi pusat lebih banyak membahas 

kebijakan umum daripada teknis akuntansi.” Narasumber kedua 

menjelaskan, “Belum memenuhi. Antarmuka cukup jelas, tetapi pelatihan 

teknis kurang sehingga sebagian pegawai belajar secara mandiri (otodidak) 

melalui manual book atau diskusi saat menghadapi kendala.” Narasumber 

ketiga menambahkan, “Belum memenuhi. Panduan teknis modul pelaporan 

masih minim sehingga diperlukan bimbingan teknis (bimtek) yang intensif 

berbasis kasus nyata pelaporan daerah.” 

b. Bagaimana responsivitas bantuan teknis (helpdesk/layanan pengaduan) 

pusat saat daerah menghadapi kendala pada sistem SIPD? 

Catatan/Tanggapan : Narasumber pertama menyampaikan, “Respons pusat 

membutuhkan alur birokrasi dan waktu cukup panjang karena melayani 

seluruh pemerintah daerah, terutama menjelang tenggat pelaporan.” 

Narasumber kedua mengatakan, “Penyelesaian masalah melalui helpdesk 

pusat masih lambat karena membutuhkan waktu, terutama untuk perbaikan 

bug pada basis data utama.” Narasumber ketiga berpendapat, 

“Responsivitas helpdesk perlu ditingkatkan. Sambil menunggu perbaikan 

pusat, kami membuat pencatatan internal agar penyusunan laporan tetap 

berjalan.” 
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Lampiran 2. Output Laporan Keuangan SIPD 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4. Buku Bimbingan Tugas Akhir 
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